
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

bentuk kata berafiks kategori verba dalam skripsi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik tahun 2015 terdiri atas beberapa bentuk 

adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk kata berafiks kategori verba terdiri atas : 

a) Prefiks: ber-, me-, ter-, di. 

b) Sufiks: -kan. 

c) Konfiks: ber-an. 

d) Klorofiks: me-kan, me-i, memper-kan, di-kan, ter-kan.  

2) Makna kata berafiks kategori verba adalah sebagai berikut: 

a) Pelekatan prefiks pembentuk kata kerja dapat menimbulkan makna 

sebagai berikut: mempunyai atau memiliki sesuatu yang disebut dalam 

kata dasar; mengerjakan, menghasilkan, melakukan atau menjadi sesuatu 

yang disebut dalam kata dasar; suatu perbuatan yang telah selesai 

dikerjakan atau perbuatan spontanitas yang disebut dalam kata dasar; 

dikenai tindakan, dikenai dengan, dibuat atau dijadikan, dan dilengkapi 

dengan yang disebut dalam kata dasar. 



b) Pelekatan sufiks pembentuk kata kerja dapat menimbulkan makna sebagai 

berikut: penyebab, proses pembuatan atau timbulnya suatu kejadian yang 

disebut dalam kata dasar. 

c) Pelekatan konfiks pembentuk kata kerja dapat menimbulkan makna 

sebagai berikut:  banyak serta tidak teratur, saling atau berbalasan yang 

disebut dalam kata dasar; menyatakan keadaan yang disebut dalam kata 

dasar; melakukan sesuatu yang disebut pada kata dasar; 

d) Pelekatan klorofiks pembentuk kata kerja dapat menimbulkan makna 

sebagai berikut: menjadikan sebagai bahan yang dilekatkan pada kata 

dasar; suatu perbuatan yang telah selesai dikerjakan yang dilekatkan pada 

kata dasar. 

 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Seni Drama, Tari, dan musik agar kiranya lebih memperhatikan 

afiks yang digunakan dan menggunakan kata-kata sesuai dengan kaidah kebahasaan 

dalam skripsi agar mudah dipahami pembaca. Bagi peneliti lanjutan agar bisa 

melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji proses pembetukan kata.  
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